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ALHAMDULILLAH, Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-NYA sehingga RENSTRA 

Puslatbang KMP 2020 – 2024 dapat diselesaikan. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 – 

2024, serta Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Tahun Nomor 5 Tahun 2019 

tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga 

Tahun 2020-2024. 

Di dalam Peraturan Lembaga Administrasi nomor 12 Tahun 2020 telah 

mengatur Rencana Strategis LAN 2020-2024, Rencana Strategis atau 

dokumen perencanaan LAN untuk periode 5 (lima) tahun yang merupakan 

penjabaran dari Rencana Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 – 202,  

mengacu kepada PerLAN  tersebut maka Puslatbang KMP menyusun 

Rencana Strategis 2020 – 2024. 

Ditetapkan melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 79 

Tahun 2018 tentang Lembaga Administrasi Negara. Peraturan ini 

menguatkan tugas dan fungsi dalam menyelenggarakan tugas 

pemerintahan di bidang administrasi negara. Pusat Pelatihan dan 

Pengembangan dan Kajian Manajemen Pemerintahan (Puslatbang KMP)  

berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2019, merupakan unsur pendukung pelaksanaan tugas dan 

fungsi LAN di tuntut memberikan konstribusi nyata dan mengambil inisiatif 

dalam mengakselerasi pencapaian program prioritas nasional yang menjadi 

tanggung jawab LAN baik dalam penyelenggaraan pelatihan dan 

pengembangan maupun pengkajian di manajamen pemerintahan. 

Pada Dokumen perencanaan Puslatbang ini (RENSTRA 2020 – 2024) 

kami berharap perencanaan yang telah direncanakan akan mampu 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan visi, misi serta tujuan 

pemerintah dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. 

                   

Kepala Pusat, 

                      

Andi Taufik

KATA PENGANTAR
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 A. Kondisi Umum

A d m i n i s t r a s i  n e g a r a  d a l a m  a r t i a n 

penyelenggaraan pemerintahan pada dasarnya 

m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  i n s t r u m e n  d a l a m 

mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan 

nasional. Dengan kata lain, administrasi negara 

merupakan komponen pengungkit (enabling factor) 

bagi pembangunan, sedangkan visi dan misi 

p e m b a n g u n a n  m e r u p a k a n  o r i e n t a s i  d a r i 

administrasi negara (LAN 2018). Dalam tataran 

teoretis maupun praktis, telah terbukti bahwa 

administrasi negara yang demokratis, efisien, dan 

efekt i f  merupakan faktor  penentu  untuk 

meningkatkan daya saing suatu negara.

Layaknya pembangunan pada sektor-sektor 

lainnya, pembangunan administrasi negara juga 

tidak lepas dari kondisi lingkungan strategis yang 

semakin dinamis, penuh ketidakpastian, kompleks, 

dan ambigu (volat i le ,  uncertain ,  complex , 

ambiguous/VUCA). Hal ini tidak lepas dari faktor 

pendorong yang bersifat global atau yang dikenal 

sebagai global megatrends. Lembaga kajian 

Singapore Institute of International Affairs (2017) 

mendeskripsikan global megatrends sebagai 

fenomena yang telah berkembang dan memiliki 

BAB�I
PENDAHULUAN
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dampak yang berskala luas, saling terkait, mendalam, 

dan mampu mengubah pola hidup individu, organisasi, 

dan masyarakat hingga beberapa tahun ke depan. 

KPMG (2016) menjabarkan adanya 9 (sembilan) global 

megatrends yang harus diperhatikan, yaitu perubahan 

demografis; perubahan tuntutan dan kebutuhan 

individu; perkembangan teknologi; keterikatan atau 

ketergantungan ekonomi antarnegara; peningkatan 

utang negara dan tuntutan bagi pemerintah untuk 

memastikan ketersediaan barang publik; pergeseran 

kekuatan ekonomi dari Amerika-Eropa ke Asia; 

perubahan iklim; krisis sumber daya alam; dan 

urbanisasi .  Kesembilan tren global  ini  turut 

membentuk arah pembangunan administrasi negara 

untuk menjaga kesinambungan pembangunan 

nasional.

Sebagai sebuah instrumen pembangunan, 

administrasi negara di suatu negara akan sulit 

diperbandingkan dengan negara lainnya karena adanya 

perbedaan budaya, sumber daya, kebutuhan, dan 

tujuan pembangunan antarnegara. Keberhasilan 

pembangunan akan terlihat dari hasil-hasil (results) 

pembangunan ,  sepert i  t ingkat  pendapatan , 

pertumbuhan ekonomi, 

indeks pembangunan 

manusia (IPM), tingkat 

k e s e n j a n g a n 

kesejahteraan (gini 

ratio), dan lain-lain. 

U k u r a n - u k u r a n 

tersebut merupakan 

tujuan akhir (ultimate 

g o a l s )  d a l a m 

pembangunan nasional 

yang akan menentukan 

d a y a  s a i n g  s u a t u 

negara dibandingkan 

dengan negara-negara 

lainnya. Akan tetapi, 

sebagai  salah satu 

i n s t r u m e n  u t a m a , 

pembangunan administrasi negara juga memiliki 

beberapa ukuran keberhasilan yang menjadi tujuan 

instrumental (instrumental goals) yang dapat 

diperbandingkan antarnegara.

Salah satu instrumental  goals di  bidang 

administrasi negara adalah indeks efektivitas 

pemerintahan (government effectiveness index) yang 

diterbitkan oleh Bank Dunia. Indeks ini mengukur 

persepsi atas kualitas pelayanan publik, kualitas dan 

independensi pegawai negeri dari intervensi politik, 

kualitas formulasi dan implementasi kebijakan publik, 

dan kredibilitas komitmen pemerintah dalam 

menjalankan kebijakan publik tersebut. Sebagaimana 

terlihat pada Grafik I.1 di bawah, peringkat Indonesia 

dalam Indeks Efektivitas Pemerintahan masih relatif 

rendah dibandingkan dengan sejumlah negara di Asia. 

Peringkat Indonesia hanya meningkat dari persentil 

53,85 pada tahun 2014 menjadi persentil 54,81 pada 

tahun 2017. Meskipun mengalami penurunan, namun 

negara seperti Korea Selatan dan Malaysia masih 

berada jauh di atas Indonesia dalam indeks ini, 

sebagaimana halnya juga negara-negara maju seperti 

Singapura dan Jepang. 
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Peringkat Kemudahan Berusaha (ease of doing 

business rank) adalah ukuran yang juga dirilis oleh 

Bank Dunia ,  dengan tujuan membandingkan 

kondusivitas lingkungan kebijakan antarnegara dalam 

memulai dan menjalankan usaha. Berbeda dengan 

Indeks Efektivitas Pemerintahan, dalam Peringkat 

Kemudahan Berusaha,  Indonesia mengalami 

peningkatan cukup signifikan sejak tahun 2014, dari 

peringkat 120 pada tahun itu menjadi peringkat 73 pada 

tahun 2019 dengan nilai indeks 67,96 atau di atas 

indeks rata-rata kawasan Asia Timur dan Pasifik yaitu 

63,41. Selain akibat pembangunan infrastruktur yang 

memudahkan dalam akses energi (terutama listrik), 

kenaikan Peringkat Kemudahan Berusaha Indonesia 

juga ditopang oleh reformasi pada pelayanan perizinan 

yang dilakukan oleh pemerintah. Akan tetapi, jika 

dibandingkan dengan negara-negara di kawasan, 

peringkat Indonesia masih lebih rendah.

Reformasi pelayanan perizinan yang menjadi 

pengungkit peringkat Indonesia dalam hal kemudahan 

berusaha pada dasarnya merupakan bagian dari 

inovasi administrasi negara. Stewart-Weeks dan 

Kastelle (2015) secara meyakinkan menyatakan bahwa 

inovasi di sektor publik merupakan suatu kebutuhan. Di 

banyak negara, pemerintah sebagai aktor utama sektor 

publik memainkan peran hingga sepertiga bagian dari 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karenanya, 

inovasi yang dilakukan pemerintah turut menentukan 

peringkat inovasi suatu negara. Terlebih, pemerintah 

juga berperan melahirkan iklim positif bagi pelaku 

lainnya untuk berinovasi. Hal inilah yang menjadi 

rasionalitas dari pemeringkatan inovasi yang 

dituangkan dalam global innovation index (GII). 

Sebagaimana terlihat dalam Grafik I.3 di bawah. Dalam 

kurun waktu 2014-2018, peringkat Indonesia dalam GII 

mengalami peningkatan secara inkremental dari 

peringkat 87 menjadi peringkat 85. Seperti juga pada 

instrumen ukur sebelumnya, Indonesia masih berada 

jauh di bawah negara-negara lain di Asia pada GII. 

Beberapa faktor yang masih dianggap lemah dari 

Indonesia antara lain lingkungan kebijakan, penelitian 

dan pengembangan, penciptaan pengetahuan.

M e m b a n d i n g k a n  p e r i n g k a t  I n d o n e s i a 

berdasarkan ukuran-ukuran di atas pada dasarnya 

merefleksikan visi reformasi birokrasi sebagaimana 

dituangkan dalam Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design 

Reformasi Birokrasi 2010-2025, yaitu “Terwujudnya 

Pemerintahan Kelas Dunia”. Dalam Undang-undang 

(UU) Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

2005-2025, telah disebutkan secara eksplisit bahwa 

pembangunan aparatur negara dilaksanakan melalui 

reformasi birokrasi.

Secara yuridis, kedudukan dan peran LAN diatur 

dalam UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara (UU ASN) dan Perpres Nomor 79 Tahun 2018 

tentang LAN. Pasal 43 UU ASN mengatur fungsi LAN 

sebagai berikut.

a. Pengembangan standar kualitas pendidikan dan 

pelatihan pegawai ASN;

b. Pembinaan pendidikan dan pelatihan kompetensi 

manajerial pegawai ASN;

c. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

kompetensi manajerial pegawai ASN baik secara 

sendir i  maupun bersama-sama lembaga 

pendidikan dan pelatihan lainnya;
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d. Pengkajian terkait  dengan kebijakan dan 

manajemen ASN; dan

e. Melakukan akreditasi lembaga pendidikan dan 

pelatihan pegawai ASN, baik secara sendiri 

maupun bersama lembaga pemerintah lainnya.

Adapun tugas LAN berdasarkan Pasal 44 UU ASN 

adalah:

a. Meneliti, mengkaji, dan melakukan inovasi 

manajemen ASN sesuai dengan kebutuhan 

kebijakan;

b. Membina dan menyelenggarakan pendidikan dan 

pelatihan pegawai ASN berbasis kompetensi;

c. Merencanakan dan mengawasi kebutuhan 

pendidikan dan pelatihan pegawai ASN secara 

nasional;

d. Menyusun standar dan pedoman penyelenggaraan 

dan pelaksanaan pendidikan, pelatihan teknis 

fungsional dan penjenjangan tertentu, serta 

pemberian akreditasi dan sertifikasi di bidangnya 

dengan melibatkan kementerian dan lembaga 

terkait;

e. Memberikan sertifikasi kelulusan peserta 

pendidikan dan pelatihan penjenjangan;

f. Membina dan menyelenggarakan pendidikan dan 

pelatihan analis kebijakan publik; dan

g. Membina jabatan fungsional di bidang pendidikan 

dan pelatihan.

Dengan dasar rumusan tugas dan fungsi tersebut, 

L A N  m e m i l i k i  p e r a n  y a n g  s i g n i f i k a n  d a l a m 

p e n g e m b a n g a n  k o m p e t e n s i  p e g a w a i  A S N . 

Sebagaimana dinyatakan Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD, 2016) , 

kompetensi pegawai pemerintah merupakan faktor 

yang sangat krusial dalam memastikan kemampuan 

pemerintah mengantisipasi sekaligus merespons 

lingkungan strategisnya. Pengembangan kompetensi, 

dengan demikian, memainkan peran tidak hanya untuk 

mengatasi permasalahan pada hari ini, tetapi juga 

untuk mempersiapkan masa depan. Namun demikian, 

secara umum peran LAN tidak hanya terbatas pada 

pengembangan kompetensi pegawai ASN tetapi juga 

peningkatan kapasitas administrasi negara. Hal ini 

dilaksanakan oleh LAN melalui pengkajian kebijakan di 

bidang administrasi negara, pengembangan inovasi 

administrasi negara, dan pembinaan analis kebijakan 

serta penyelenggaraan pendidikan tinggi ilmu 

administrasi negara terapan.

Fungsi Lembaga Administrasi Negara (LAN) ini 

semakin kuat dengan adanya penetapan struktur 

organisasi  baru yang ditetapkan melalui Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 79 tahun 2018 

tentang Lembaga Administrasi Negara. Peraturan baru 

i n i  m e n g u a t k a n  t u g a s  d a n  f u n g s i  d a l a m 

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang 

a d m i n i s t r a s i  n e g a r a .  P u s a t  P e l a t i h a n  d a n 

Pengembangan dan Kajian Manajemen Pemerintahan 

(PUSLATBANG KMP), berdasarkan Peraturan Lembaga 

Administrasi Negara  Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2019, merupakan unsur pendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi LAN dituntut untuk memberikan 

kontribusi nyata dan mengambil inisiatif dalam 

mengakselerasi pencapaian program prioritas nasional 

yang menjadi tanggung jawab LAN baik dalam hal 

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan 

maupun pengkajian di manajemen pemerintahan. 

Dalam pelaksanaan tugas, fungsi, dan perannya 

tersebut, LAN melakukan sejumlah penajaman 

rumusan informasi kinerja LAN pada kurun waktu 

2015-2019 sebagai bagian dari pembelajaran 

berkelanjutan bagi Puslatbang KMP LAN. Analisa 

tersebut dilakukan dalam rangka pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam 

Peraturan Kepala LAN. Sebagai unsur pendukung, 

PUSLATBANG KMP melaksanakan dua core bisnis 

PUSLATBANG KMP LAN utama yakni penyelenggaraan 

pelatihan dan pengembangan aparatur serta 

pengkajian dalam bidang manajemen pemerintahan. 

Adapun capaian indikator kinerja PUSLATBANG KMP 

tahun 2016 – 2019 adalah:
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Pencapaian kinerja organisasi PUSLATBANG KMP  

sesuai target yang diperjanjikan dalam tiga tahun 

berturut-turut yaitu pada tahun 2016, 2017 dan tahun 

2 0 1 8  m e m p e r l i h a t k a n  p e n c a p a i a n  k i n e r j a 

PUSLATBANG KMP melebihi target yang ditetapkan. Hal 

ini terwujud karena adanya budaya kerja pegawai serta 

kepercayaan dan ker jasama yang  ba ik  dar i 

stakeholder/shareholder. Adapun capaian kinerja dari 

dua core bisnis utama Puslatbang KMP adalah:

1) Bidang Pelatihan dan Pengembangan Aparatur 

Penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan 

dilakukan melalui 2 pembiayaan yaitu Rupiah Murni 

(RM) dan melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP). Pembiayaan melalui RM difokuskan pada 

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan yang 

sifatnya mendukung kegiatan pembinaan yang dapat 

dilihat pada tabel berikut:

Sedangkan penyelenggaraan pelatihan yang 

dibiayai melalui skema Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) dilakukan untuk memfasilitasi kebutuhan 

Pelatihan dan pengembangan  Daerah yang cukup 

tinggi. Baik dalam bentuk Pelatihan Teknis, Pelatihan 

Dasar Kepemimpinan, dan Pelatihan Kepemimpinan. 



PUSLATBANG KMP
MAKASSAR

RENSTRA PUSLATBANG KMP 2020 -2024
7

1) Bidang Kajian dan Inovasi Administrasi Negara

Pelaksanaan   core   bisnis   di   Bidang   Kajian   dan   Inovasi 

Administrasi Negara pada tahun 2015-2019 dilaksanakan melalui 2 

(dua) kegiatan utama yaitu kajian dan advokasi. Kegiatan yang berupa 

kajian dan Inovasi sepenuhnya dibiayai oleh APBN. Adapun nama-nama 

kajian dan inovasi yang dilakukan oleh PUSLATBANG KMP Tahun 2015-

2019 beserta anggarannya adalah:

Selain kegiatan penganggarannya bersumber dari APBN, Bidang 

kajian manajemen pemerintahan juga melaksanakan kegiatan advokasi 

dilaksanakan dengan cara memberikan bantuan konsultasi, dan 

technical assistance kepada pemerintah daerah yang membutuhkan. 

Pembiayaan sepenuhnya disediakan dan dikelola oleh pemerintah 

daerah dimana tim PUSLATBANG KMP hanya bertindak sebagai 

narasumber atau tim ahli. Adapun kegiatan yang difasilitasi antara lain:

Tahun Nama daerah Nama kegiatan

2015 Kabupaten Luwu Timur Pengembangan Budaya Kerja

 Kabupaten Sinjai  Penyusunan/Bimtek Analisa Jabatan dan     

  Analisa Beban Kerja

 Kota Palopo Penyusunan/Bimtek Analisa Jabatan dan       

  Analisa Beban Kerja

 Kabupaten Luwu Penyusunan/Bimtek Analisa Jabatan dan    

  Analisa Beban Kerja

 Kabupaten Jeneponto Penyusunan/Bimtek Analisa Jabatan dan    

  Analisa Beban Kerja

 Kabupaten Puncak Jaya Penyusunan/Bimtek Analisa Jabatan dan    

  Analisa Beban Kerja

 Provinsi Sulawesi Selatan Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kota Palopo Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Luwu Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Jeneponto Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kota Buton Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Mamasa Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Mamuju Tengah Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Puncak Jaya Penyusunan/Bimtek Evaluasi Jabatan

 Kota Tidore Kepulauan Penyusunan/Bimtek Standar Operasional    

  Prosedur (SOP)

 Kabupaten Mamasa Penyusunan/Bimtek Standar Operasional     

  Prosedur (SOP)

 Kabupaten Gowa Penyusunan/Bimtek Standar Operasional     

  Prosedur (SOP)

 Kabupaten Puncak Jaya Penyusunan/Bimtek Standar Operasional   

  Prosedur (SOP)

 Kabupaten Mamuju Tengah Penyusunan/Bimtek Standar Operasional 

  Prosedur (SOP)

 Kabupaten Luwu Timur Penyusunan/Bimtek Standar Kompetensi 

  Manajerial (SKM)

 Kota Bau-bau Penyusunan Kajian Tunjangan Kinerja

 Kota Makassar Penyusunan Kajian Tunjangan Kinerja

 Kabupaten Mamuju Tengah Bimtek Penyusunan RENSTRA

 Kabupaten Buton Bimtek Penyusunan RENSTRA

 Kabupaten Mamuju Tengah Evaluasi Kelembagaan

 Kabupaten Sinjai Perencanaan Pembangunan Desa

2016 Kabupaten Barru Penyusunan Naskah Akademik Penataan      

  Kelembagaan

 Kabupaten Soppeng Penyusunan Naskah Akademik Penataan    

  Kelembagaan

 Kabupaten Luwu Utara Penyusunan Naskah Akademik Penataan    

  Kelembagaan

 Kabupaten Luwu Timur Penyusunan Naskah Akademik Penataan    

  kelembagaan

 Kabupaten Jeneponto Penyusunan Naskah Akademik Penataan    

  Kelembagaan

 Kabupaten Pangkep Penyusunan Naskah Akademik Penataan    

  Kelembagaan

 Kabupaten Wajo Penyusunan Uraian Tugas

 Provinsi Sulawesi Selatan Penyusunan Standar Kompetensi Manajerial

 Kabupaten Buton Bimtek Perencanaan Daerah

 Kabupaten Buton Penyusunan Analisa Jabatan

 Kota Palopo Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Luwu Timur Penyusunan Analisa Jabatan

 Prov. Sulawesi Barat Penyusunan Standar Operasional Prosedur    

  (SOP)

 Kabupaten Mamuju Tengah Penyusunan Standar Operasional Prosedur    

  (SOP)

 Kabupaten Mamuju Utara Penyusunan Standar Operasional Prosedur    

  (SOP)

 Kabupaten Mappi Penyusunan Standar Operasional Prosedur    

  (SOP)

 Kabupaten Pinrang Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Sorong Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Wajo Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Konawe Selatan Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Mamuju Utara Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Sinjai Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kota Kendari Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Morowali Utara Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Mamuju Tengah Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Badan Pelatihan dan  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)   

 Pengembangan Agama       

 Provinsi Sulawesi Selatan

2017 Provinsi Sulawesi Barat Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Sidrap Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Luwu Utara Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Jeneponto Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Luwu Timur Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Sinjai Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan
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 Kabupten Gowa Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kota Palopo Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Provinsi Sulawesi Selatan Bimtek Penyusunan SKM

 Kabupaten Gowa Penyusunan SOP

 Kabupaten Pangkep Penyusunan SOP

 Kota Makassar Narasumber Inovasi

 Kota Parepare Narasumber Inovasi

 Kabupaten Pangkep Narasumber Inovasi

 Kabupaten Sorong Selatan Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Toraja Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Teluk Wondama Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Pangkep Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Sinjai Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Luwu Timur Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Mamasa Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Buton Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kota Baubau Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

2018 Kabupaten Luwu Utara  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Luwu Timur Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Pangkep  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Pinrang Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Mamasa Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Provinsi Sulawesi Barat  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Teluk Wondama  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Sorong Selatan  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Tana Toraja  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Toraja Utara  Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Luwu Timur  Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Mamuju Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kota Baubau Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Buton Selatan  Bimtek dan Penyusunan Analisa Jabatan

 Kabupaten Sidenreng Rappang Bimtek dan Penyusunan Evaluasi Jabatan  

 Kabupaten Barru Bimtek dan Penyusunan Evaluasi Jabatan

 Kabupaten Pangkep Narasumber Road Map, Kajian Desa

 Kota Pare Pare  Narasumber Inovasi, Evaluasi RB

 Kabupaten Gowa Narasumber Evaluasi Kelembagaan 

 Kabupaten Merauke Narasumber Penyusunan SOP

 Kabupaten Enrekang Narasumber Penyusunan SOP

2019 Kota Palopo Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Provinsi Sulawesi Selatan  Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Pinrang Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Teluk Wondama Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Provinsi Sulawesi Barat Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Maros Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Luwu Utara Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kota Baubau Pemetaan Kompetensi (assessment Center)

 Kabupaten Buton Selatan Bimtek dan Penyusunan Analis Jabatan

 Kabupaten Mamuju Bimtek dan Penyusunan Analis Jabatan

 Kabupaten Luwu Timur Bimtek dan Penyusunan Analis Jabatan

 Kabupaten Buton Tengah  Bimtek dan Penyusunan Analis Jabatan

 Kabupaten Pangkep  Narasumber Penyusunan Roadmap

 Kabupaten Gowa  Narasumber RB

 Kota Pare Pare  Narasumber Inovasi

B. Analisis Lingkungan Strategis 

Analisis Lingkungan Strategis Internal

1. Kekuatan

a. Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan perannya sebagai unsur 

pendukung LAN, Puslatbang KMP telah didukung oleh 

sumber daya manusia yang memadai yang terdiri dari 

Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah Non 

Pegawai Negeri (petugas keamanan, petugas 

kebersihan dan pengelola taman). Berikut ini jumlah 

dan komposisi Pegawai Negeri Sipil di Puslatbang KMP 

tahun 2019:
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Pegawai Puslatbang KMP 
Berdasarkan Generasi  Tahun 2019

Secara garis besar, berdasarkan data sumberdaya 

manusia PUSLATBANG KMP, dapat dikatakan bahwa 

komposisi SDM PUSLATBANG KMP  dilihat dari aspek 

kualitas telah berada dalam kondisi yang memadai. Hal 

ini dapat tercapai karena adanya proses perekrutan 

pegawai di lingkungan PUSLATBANG KMP  yang telah 

mengadopsi system merit dan dilaksanakan secara 

konsisten, sehingga input SDM PUSLATBANG KMP telah 

memenuhi kualifikasi yang dikehendaki berdasarkan 

analisa kebutuhan.

Jika dilihat dari perbedaan generasi menurut 

Oblinge (2005), dari total keseluruhan aparatur 

Puslatbang KMP saat ini di dominasi oleh generasi X 

sebanyak 37 pegawai dan generasi Y atau sering disebut 

generasi Milenial sebanyak 31 pegawai. Tambahan 

energi dan banyaknya usia produktif (gen X & Y) ini akan 

semakin memperkuat kapasitas LAN dalam mendorong 

keberhasilan reformasi birokrasi dan tata kelola.

a. Sarana dan Prasarana

Dari segi kuantitas, untuk menunjang pelaksanaan 

tugas dan fungsi, sarana dan prasarana kampus 

Puslatbang KMP sudah cukup memadai. Seiring 

perkembangan zaman, beban penggunaan sarana 

prasarana ini, akan semakin berkurang dengan adanya 

pemanfaatan teknologi informasi. Berikut ini data 

sarana dan prasarana di Puslatbang KMP:

c. Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan soft dimension yang 

menggerakkan dan melahirkan prilaku organisasi, yang 

menjadi citra dari organisasi tersebut. Perilaku positif 

inilah yang kemudian akan mendorong terwujudnya 

organisasi berkinerja tinggi. Untuk itu, sejak tahun 2010 

PKP2A II LAN telah menetapkan 5 (lima) Nilai  budaya  

kerja  yang  terdiri  dari  Komitmen,  Integritas,  Inovasi, 

Profesional, dan Peduli (KIIPP). Budaya kerja ini menjadi 

pedoman berprilaku bagi seluruh ASN di Puslatbang 

KMP. Guna menguatkan budaya kerja yang mulai 

tumbuh di lingkungan LAN, pada tahun 2014 LAN 

menetapkan nilai integritas, professional, inovatif dan 

peduli (IPIP) sebagai nilai bagi yang harus dimiliki oleh 

setiap ASN di lingkungan LAN. Adapun bentuk prilaku 

dari setiap nilai budaya kerja ini adalah:

• INTEGRITAS; Nilai integritas disimbolkan 

dengan ikon tangan saling berjabatan dengan latar 

b e r w a r n a  m e r a h .  T a n g a n  y a n g  b e r s a l a m a n 

melambangkan rasa tanggung jawab dan dedikasi yang 

tinggi. Warna merah melambangkan keberanian, 

optimisme dan dinamis. Adapun makna yang 

Tabel 1.7
Data sarana dan prasarana 

No Jenis Ruangan Jumlah 

1  Ruangan kapasitas 1000 pax berupa Auditorium  1
2  Ruangan kapasitas 600 pax berupa Auditorium  1
3  Ruangan Kapasitas 200 pax  2
4  Ruangan Kapasitas 100 pax  3
5  Ruangan Kapasitas 50 pax  4
6  Ruangan Kapasitas 25 pax  8
7  Kamar Asrama VIP  6
8  Kamar Asrama Standar  152
9  Meeting Room  1

10  Sarana Olahraga (Lapangan Tennis dan Bulu Tangkis)  1
11  Ruang Assessment Centre  1
12  Mushollah  1
13  Perpustakaan  1
14  Klinik  1
15  Kafetaria  1
16  Tempat Parkir  1
17  Mini Market dan Toko Sovenir  1
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terkandung dalam nilai integritas yaitu:

1) Berkarya dan berbakti untuk organisasi dengan 

penuh tanggung jawab dan dedikasi;

2) Menjunjung tinggi nilainilai etika publik dan norma 

sosial;

3) Kesesuaian antara perkataan dan perbuatan;

4) Mengedepankan kepentingan publik dan organisasi 

di atas kepentingan pribadi ataupun golongan;

5)  Menjunjung tinggi amanah.

• PROFESIONAL; Nilai profesional disimbolkan 

dengan otak manusia dengan latar berwarna biru. Otak 

manusia melambangkan keahlian dan kompetensi 

yang selalu ditingkatkan. Warna biru melambangkan 

kepercayaan, kecerdasan, dan tanggung jawab. Adapun 

makna yang terkandung dalam nilai profesional yaitu:

1) B e k e r j a  s e s u a i  d e n g a n  k e a h l i a n  d a n 

kompetensinya;

2) Berorentasi pada kualitas hasil;

3) Menjunjung tinggi kode etik profesi;

4) Selalu melakukan pengembangan potensi diri;

5) Bekerja secara total dan bertanggungjawab;

6) Mampu mengambil keputusan secara mandiri 

maupun dalam tim.

• INOVATIF; Nilai inovatif disimbolkan dengan 

bola lampu pijar menyala dengan latar berwarna 

kuning. Lampu pijar menyala melambangkan inovasi 

dan ide yang tak pernah padam. Warna kuning 

melambangkan rasa percaya diri, kreativitas, dan 

antusiasme. Adapun makna yang terkandung dalam 

nilai inovatif yaitu:

1) Berfikir dan bertindak di luar kebiasaan (Out of the 

Box);

2) Membangun kreativitas untuk menciptakan nilai 

tambah;

3) Melakukan pembenahan secara terus menerus 

(Continuous Improvement) terhadap proses dan 

metode kerja;

4) Mampu beradaptasi dengan perkembangan Iptek;

5) Berani mengambil risiko untuk sebuah keputusan.

• PEDULI; Nilai peduli disimbolkan dengan dua 

telapak tangan melindungi hati dengan latar berwarna 

h i j a u .  D u a  t e l a p a k  t a n g a n  m e l i n d u n g i  h a t i 

melambangkan perhatian, saling mendukung dan 

menguatkan. Warna hijau melambangkan kedamaian, 

harmoni, dan persahabatan. Adapun makna yang 

terkandung dalam nilai peduli yaitu: 

1) Menjunjung tinggi sikap kebersamaan dan gotong 

royong;

2) Bersikap adil;

3) Merasakan apa yang dirasakan orang lain/ 

memahami orang lain;

4) Saling menguatkan antar sesama warga LAN;

5) Bersikap ramah, mengembangkan senyum, salam, 

sapa, serta cepat tanggap terhadap persoalan orang 

lain;

6) Mau mendengar pendapat dan kritik orang lain.

2. Kelemahan

Dari segi kuantitas, sarana kampus Puslatbang 

KMP sudah cukup memadai, namun guna menggalang 

potensi dimasa yang akan datang, masih diperlukan 

penambahan sarana kampus. Penambahan tersebut 

meliputi ruang mini theather, dan lain-lain. Sedangkan 

dari segi kualitas, ruangan yang ada di kampus 

Puslatbang KMP sebagian besar dalam kondisi yang 

memerlukan perbaikan antara  lain:

1) Perbaikan ruang perkantoran yang sering 

mengalami kebocoran akibat pipanisasi yang 

lemah;

2) Perbaikan kamar asrama yang mengalami 

kerusakan;

3) Perbaikan konstruksi lantai 2 dan 3 yang 

mengalami getaran dan retakan pada lantai yang 

mengakibatkan tidak maksimalnya pemakaian 

ruangan.

Untuk itu dimasa yang akan datang, Puslatbang 

KMP membutuhkan penambahan anggaran guna 

perbaikan dan peningkatan  sarana dan prasarana yang 

diharapkan pada tahun 2019 terealisasi. Adapun 

kondisi sarana dan prasarana yang diharapkan akan 

dicapai pada 5 tahun yang akan datang adalah:
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Penambahan tugas, kewenangan, dan SDM yang 

dimiliki LAN belum diimbangi dengan ketersediaan 

anggaran yang memadai. Anggaran yang dialokasikan 

kepada LAN relatif rendah jika dibandingkan dengan 

K/L dengan ukuran serupa. Bahkan, kecenderungan 

pagu anggaran yang diterima LAN dapat dikatakan 

mengalami penurunan inkremental dalam beberapa 

tahun terakhir. Sebagai unsur penunjang dibawah LAN, 

penurunan anggaran ini berdampak pula pada 

ketersediaan anggaran Pusatbang KMP. Kendala 

anggaran juga menjadi salah satu faktor penyebab 

masih banyaknya pegawai Puslatbang KMP yang 

menduduki jabatan pelaksana dan minimnya 

pengiriman pegawai dalam kegiatan pelatihan dan 

pengembangan yang  sesuai dengan hasil analisa 

kebutuhan. Akibatnya kualitas hasil kerja masih belum 

sesuai dengan harapan. Di bidang kajian misalnya, para 

penel i t i  masih  memer lukan pengembangan 

kompetensi teknis dalam mengelola dan menganalisa 

d a t a  k a j i a n  s e h i n g g a  d a p a t  m e n g h a s i l k a n 

rekomendasi kebijakan yang bermanfaat. 

1.  Peluang

Penataan kelembagaan LAN-RI yang telah 

menetapkan struktur dan tugas baru, menetapkan 

bahwa fungsi Pusltbang KMP adalah sebagai unsur 

pendukung yang ruang lingkup kerjanya tidak dibatasi 

o l e h  k e w i l a y a h a n  n a m u n  o l e h  s p e s i f i k a s i 

tanggungjawab yang sifatnya nasional. Hal ini 

memberikan peluang bagi pengembangan tema dan 

spesialisasi pengkajian sehingga rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan diharapkan lebih terfokus 

dan berkualitas. 

Peran Puslatbang KMP yang semakin dikenal dan 

dipercaya integritasnya oleh para stakeholder, 

mendorong banyaknya Pemerintah Daerah (Pemda) 

yang ingin menjalin kerjasama khususnya dalam 

penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan serta 

pelaksanaan pengkajian manajemen pemerintahan. 

Baiknya integritas Puslatbang KMP, juga terlihat dari 

k e p e r c a y a a n  K A S N  d a n  P e m d a  u n t u k 

menyelenggarakan pemetaan dan peni la ian 

kompetensi (assessment center) untuk pengisian 

jabatan pimpinan tinggi, administrator, pengawas, 

maupun mutasi.

Minimnya anggaran pengembangan pegawai, 

saat juga masih dapat diatasi karena adanya peluang 

berupa penawaran pengembangan pegawai yang 

berbasis kerjasama dan tidak memerlukan biaya 

tinggi. Penawaran ini dalam bentuk pendidikan seperti 

beasiswa dalam dan luar negeri, dan pelatihan berupa 

soft course, bimbingan teknis, seminar, workshop dan 

lain-lain. 

2. Tantangan

Perubahan struktur Puslatbang KMP yang 

berdampak pada penguatan tugas dan fungsi harus 

dibarengi dengan adanya sosialisasi kepada 

Tabel 1.8
Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Puslatbang KMP   Tabel 1.9
 Anggaran Pengembangan Pegawai Tahun 2015-2018

No.  Jenis Sarana/Prasarana   Tahun

2015

 

2016
 

2017 2018 2019

Sarana Gedung 

1.

 

Ruang Assessment Centre 

  

1

2.

 

Ruang Kelas Theater Besar 

  

 1 

3.

 

Ruang Kelas Theater Kecil 

  

1 

4.

 

Ruang Lab. Komputer 

   

1

5.

 

Interior Ruang

 

Pimpinan

   

1 

6.

 

Interior Cafetaria

    

1 

Peralatan Kantor/Gedung

 

1.

 

Peralatan Assessment Centre 

  

1 1

2.

 

Lemari Arsip gandeng 

 

1

  

3.

 

LCD Wireless 

 

2

 

3 3 6

4.

 

Mesin Fotocopy 

  

1

5.

 

Printer Server Colour 

 

1

  

1

6.

 

Camera Video Professional 

  

1 1

7.

 

Laptop 

  

1 1 6

8.

 

Personal Computer 

 

1

  

5

9.

 

TV

   

40 40 40

10. Meja Cafetaria 30 30 30

11. CCTV 1 1 1

12. Server EDP 1 1

13. Hardisk Data CCTV 1 1

 

  

  

  

  

Tahun Anggaran (Rp) 

2015 145.089.000

2016 210.904.000

2017 161.354.000

2018 452.762.000

2019 406.912.000 

Analisis Lingkungan Strategis Eksternal
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stakeholder dan shareholder. Hal ini dibutuhkan untuk 

mengantisipasi  t ingginya harapan terhadap 

Puslatbang KMP dan lingkungan strategis yang juga 

ikut  mengalami  perubahan.  Pengembangan 

kompetensi pegawai ASN memiliki peran yang sangat 

krusial dalam kerangka kebijakan dan manajemen 

ASN. Akan tetapi, pengembangan kompetensi tidak 

dapat dilakukan dalam kerangka pikir tradisional yang 

semata-mata mengaitkan kompetensi dengan 

informasi jabatan yang pada umumnya bersifat statis. 

Pengembangan kompetensi haruslah mampu 

menjawab kebutuhan perubahan lingkungan strategis 

yang semakin dinamis dan nirbatas. Perkembangan 

TIK yang melaju sangat cepat memaksa kompetensi 

pasar tenaga kerja, termasuk di sektor publik, untuk 

menguasai TIK di berbagai bidang. Tidak jarang 

kebutuhan SDM digantikan oleh sistem informasi atau 

bahkan robot. Puslatbang KMP LAN harus mampu 

mengantisipasi dan merespons tantangan perubahan 

lingkungan yang dinamis ini dengan kebijakan dan 

penyelenggaraan pengembangan kompetensi yang 

adaptif. Keterbatasan anggaran bagi perbaikan dan 

penguatan sarana dan prasarana Puslatbang KMP, 

dapat mendorong stakeholder untuk memilih 

menggunakan instansi atau organisasi lain untuk 

bekerjasama. 

Kompetitor sejenis dengan kemampuan dan 

fleksibiltas kebijakan teknis juga dapat menjadi 

ancaman. Hal ini dikarenkan, Puslatbang KMP 

bukanlah satu-satunya penyedia layanan dibidang 

pelatihan, pengembangan dan pengkajian di bidang 

manajemen pemerintahan. Untuk itu Puslatbang KMP 

harus terus berbenah diri untuk memenuhi harapan 

stakeholder dan shareholder. 

Ikhtisar identifikasi faktor-faktor strategis LAN 

diilustrasikan pada gambar berikut ini:

 
 

 

 

 

 

 

  

  

Weaknesses 

§ Kualitas Sarpras  
§ Anggaran 
§ Kompetensi Pegawai 

Threats 

§ Perkembangan TIK 
§ Harapan stakeholder 

dan shareholder 
§ Kompetitor dari 

Instansi dan 
Organisasi lain 
dengan tugas dan 

Strengths 

§ Jumlah dan komposisi 
Pegawai 

§ Kuantitas Sarpras 
§ Budaya Kerja 

Opportunities 

§ Kepercayaan  
Stakeholder dan shareholder 

§ Penawaran pengembangan 
kompetensi berbasis 
kerjasama 
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Kombinasi strategi berdasarkan analisis lingkungan strategis: 
Pemetaan analis lingkungan stategis secara intern adl ann eksternal diatas, beberapa strategi yang 
dilakukan oleh Puslatbang KMP dalam memperkuat kinerja dapat dilhat pada tabel berikut: 

INTERNAL 
 
 
 
 
 
 

EKSTERNAL 

Peluang  
 Penataan kelembagaan LAN-RI 

yang telah menetapkan struktur 
dan tugas baru yang lebih luas; 

 Peran Puslatbang KMP yang 
semakin dikenal dan dipercaya 
integritasnya oleh para 
stakeholder. 

 Penawaran pengembangan 
kompetensi berbasis kerjasama 

Tantangan: 
 Perkembangan TIK yang melaju 

sangat cepat; 
 Harapan stakeholder dan 

shareholder yang sangat besar: 
 Kompetitor dari Instansi dan 

Organisasi lain dengan tugas dan 
fungsi sejenis. 

Kekuatan 
 Kualitas sumber daya manusia 

yang memadai dan rata-rata 
berusia produktif; 

 Sarana dan Prasarana yang 
cukup memadai; 

 Budaya Kerja IPIP mampu 
mendorong organisasi berkinerja 
tinggi   

Strategi Comparative Advantage: 
 Memperkuat kerjasama dan 

kemitraan dengan instansi 
pemerintah melalui Nota 
Kesepahaman dan perjanjian 
kerjasama. 

 Mendorong pegawai secara aktif 
mengikuti kegiatan 
pengembangan kompetensi 
secara klasikal dan non klasikal 
yang ditawarkan oleh lembaga 
kompeten.  

Strategi Mobilization: 
 Melakukan advokasi tentang 

peran dan fungsi Puslatbang 
KMP LAN sebagai lembagat hink 
tank dalam bidang pelatihan, 
pengembangan dan kajian 
manajemen pemerintahan. 

 Melakukan survey kebutuhan dan 
kepuasan stakeholder dan 
shareholder guna memperoleh 
masukan perbaikan kinerja.  

Kelemahan: 
 Sarana prasarana yang 

memerlukan upgrade sesuai 
kebutuhan dimasa lingkungan 
strategis; 

 Alokasi anggaran dan kegiatan 
pengembangan kompetensi 
pegawai yang belum sesuai 
kebutuhan; 

 Alokasi anggaran perawatan 
gedung yang belum mampu 
memenuhi kebutuhan biaya 
perawatan gedung perkantoran. 

Strategi Divestment/Investment: 
 Melakukan pengembangan 

kompetensi berdasarkan hasil 
analisa kebutuhan. 

 Memperkuat penggunaan metode 
pengembangan kompetensi 
pegawai secara non klasikal. 

 Menyusun dan melaksanakan 
program dan kegiatan perawatan 
secara bertahap dan terukur. 

 Meningkatkan potensi 
penerimaan PNBP untuk 
mendukung pembiayaan 
perawatan dan pengadaan 
sarana dan prasarana dalam 
menjamin tersedianya kantor 
modern.  

Strategi Damage Control: 
 Memaksimalkan pemanfaatan IT 

dalam peningkatan kinerja. 
 Memaksimalkan penggunaan 

anggaran Rupiah Murni pada 
program dan kegiatan prioritas 
Puslatbang KMP. 

 



BAB�II
VISI,�MISI,�DAN�TUJUAN

A. Visi Pembangunan Nasional

Pembangunan nasional pada periode RPJMN ke-

4 pada RPJPN 2005-2025 diarahkan untuk mencapai 

tujuan utama dari RPJPN, yaitu mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur melalui percepatan pembangunan di 

berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya 

struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan 

keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang 

didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdaya saing. Pada dokumen RPJMN 2020-2024, 

Visi misi Presiden disusun berdasarkan arahan RPJPN 

2005-2025 dan telah ditetapkan sebagai Visi Misi 

p e m b a n g u n a n  n a s i o n a l  2 0 2 0 - 2 0 2 4  y a i t u 

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong”. Visi tersebut tersebut dijabarkan ke dalam 9 

(sembilan) Misi sebagaimana diilustrasikan pada 

gambar di bawah.

PUSLATBANG KMP
MAKASSAR

RENSTRA PUSLATBANG KMP 2020 -2024
14



PUSLATBANG KMP
MAKASSAR

RENSTRA PUSLATBANG KMP 2020 -2024
15

Gambar 2.1

Visi Misi Presiden 2020-2024

RPJPN 2005-2025 dan Visi Misi Presiden menjadi 

landasan utama penyusunan RPJMN 2020-2024, yang 

selanjutnya diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh) agenda 

pembangunan sesuai kerangka pikir sebagai berikut.

Gambar 2.2

Tujuh (7) Agenda Pembangunan 2020-2024

Sebagai salah satu instrumen pembangunan 

nasional, LAN secara langsung berkontribusi pada 

agenda pembangunan “Penguatan stabilitas 

polhukhankam dan transformasi pelayanan publik”, 

sehingga visi LAN juga harus diarahkan pada 

pencapaian agenda pembangunan tersebut, yaitu 

untuk memastikan negara terus hadir dalam 

melindungi segenap bangsa, 

memberikan rasa aman serta 

p e l a y a n a n  p u b l i k  y a n g 

berkualitas pada seluruh warga 

n e g a r a  d a n  m e n e g a k k a n 

kedaulatan negara.

Secara spesifik, LAN juga 

merupakan salah satu aktor 

u t a m a  d a l a m  p r o g r a m 

reformasi birokrasi nasional. 

G r a n d  D e s i g n  R e f o r m a s i 

Birokrasi 2010-2025 telah 

menetapkan visi reformasi 

birokrasi untuk “mewujudkan 

pemerintahan berkelas dunia”.  

Dengan demikian, LAN juga 

harus mengarahkan kebijakan 

dan strategi untuk mewujudkan 

visi tersebut. 

B. Visi Lembaga Administrasi Negara

Dengan mempertimbangkan peran LAN dalam 

pembangunan nasional dan program reformasi 

birokrasi nasional, visi LAN 2020-2024 merupakan 

gambaran atas kondisi, posisi, dan peran LAN dalam 

kedua kerangka kebijakan tersebut dirumuskan 

sebagai berikut.

“Sebagai Institusi Pembelajar Berkelas Dunia 

yang Mampu menjadi Penggerak Utama 

dalam mewujudkan World Class Goverment 

Untuk Mendukung 

Visi Indonesia Maju yang berdaulat, Mandiri, 

dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong”

Dalam visi tersebut, terkandung 4 (empat) 

elemen utama, yaitu

Sebagai Institusi Pembelajar Berkelas Dunia:

Menurut Garvin, institusi pembelajar adalah 

institusi yang terampil menciptakan, memperoleh dan 

mentransfer pengetahuan dan merubah perilakunya 

berdasarkan pengetahuan dan wawasan barunya.

Insan LAN yang menyadar i  pent ingnya 

peningkatan kapasitas diri dan organisasi serta 

berkomitmen untuk terus menerus belajar hal-hal 
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baru, baik konsepsi, kebijakan, perkembangan kondisi 

regional dan global maupun isu-isu aktual dan 

proyeksi ke depan, sehingga LAN mampu merespon 

dan adaptif terhadap kebutuhan pembangunan 

n a s i o n a l .  L A N  b e r g e r a k  u n t u k  m e n d u k u n g 

pemerintahan yang profesional, berintegritas tinggi, 

d a n  b e r w a w a s a n  g l o b a l  y a n g  m a m p u 

menyelenggarakan pelayanan prima kepada 

masyarakat dan manajemen pemerintahan yang 

demokratis agar mampu menghadapi tantangan pada 

abad ke-21 melalui tata pemerintahan yang baik.

Yang Mampu Menjadi Penggerak Utama:

Penggerak utama dalam arti LAN sebagai 

Pembina Diklat, Pembina Widyaiswara dan Pembina 

Analis Kebijakan, mengambil peran strategis dalam 

mengakselerasi pencapaian tujuan dan sasaran 

pembangunan nasional serta menjadi mitra yang 

andal bagi instansi pemerintah dan non-pemerintah 

dalam pengembangan administrasi negara melalui 

pengembangan kualitas kebijakan dan SDM kediklatan 

maupun Analis Kebijakan.

World Class Government:

World class government diwujudkan melalui 

pengembangan kompetensi aparatur, Kebijakan dan 

Inovasi Administrasi Negara yang Berkualitas. Dalam 

hal ini, LAN berperan sebagai Lembaga think tank yang 

memberikan saran dan rekomendasi kebijakan dan 

inovasi administrasi negara, Pengembangan standar 

kualitas pendidikan dan pelatihan SDM Aparatur, 

pembinaan dan penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan kompetensi SDM Aparatur. Hal ini 

berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (UU ASN) Pasal 43 UU ASN dan Perpres 

Nomor 79 tahun 2018 tentang LAN. Mewujudkan 

World Class Government tentunya harus didasari oleh 

institusi yang mampu menghadapi tantangan pada 

abad ke-21, LAN terus berupaya menghadirkan 

Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara yang 

berkualitas dan mampu adaptif dengan perubahan 

perubahan yang akan terjadi sehingga mampu 

melahirkan SDM Aparatur yang Unggul yang mampu 

mewujudkan World Class Government

Visi Indonesia Maju yang berdaulat, Mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong

LAN senantiasa mendukung Visi Misi yang akan 

dilaksanakan pada periode Kepemimpinan Presiden 

Joko Widodo dan Wakil Presiden K.H. Ma'ruf Amin 

tahun 2020-2024. Visi Misi tersebut tertuang dalam 

d o k u m e n  R P J M N  2 0 2 0 - 2 0 2 4  y a n g  d i s u s u n 

berdasarkan arahan RPJPN 2005-2025.

C .  M i s i  P u s a t  P e l a t i h a n  d a n 

Pengembangan dan Kajian Manajemen 

Pemerintahan

Untuk mewujudkan visi LAN maka dilaksanakan 4 

(empat) Misi LAN sebagai berikut : 

Berdasarkan Misi LAN tersebut maka Puslatbang 

KMP melaksanakan 3 (tiga) misi yang sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi Puslatbang KMP sebagai 

berikut : 

D. Tujuan  dan Sasaran Strategis

Tujuan strategis adalah penjabaran visi LAN 

dikaitkan dengan rencana sasaran nasional yang 

hendak dicapai dalam rangka mencapai sasaran 

program prioritas presiden. Adapun sasaran strategis 

adalah kondisi yang akan dicapai secara nyata oleh 

LAN yang mencerminkan pengaruh (impact) yang 

ditimbulkan oleh adanya hasil satu atau beberapa 

program. Dalam perencanaan strategis 2020-2024, 

Misi

 

Rumusan Misi

 

Misi 1

 

Mewujudkan SDM Aparatur unggul melalui kebijakan, 
pembinaan, dan penyelenggaraan pengembangan kompete nsi
yang berstandar internasional. 

Misi 2
 

Mewujudkan  Kebijakan  Administrasi  Negara  yang  berkualitas 
melalui   kajian  kebijakan  berbasis  evidence  dan  penyediaan 
analis kebijakan yang kompeten

Misi 3 Mewujudkan   Inovasi   Administrasi   Negara   yang   berkualitas 
melalui pengembangan model inovasi serta penguatank apasitas 
dan budaya inovasi 

Misi 4

 
Mewujudkan organisasi pembelajar berkinerja tinggi melalui 
dukungan pelayanan yang berkualitas dan berbasis elektronik 

Misi Rumusan Misi 
Misi 1

 
Mewujudkan SDM Aparatur unggul melalui kebijakan, 
pembinaan, dan penyelenggaraan pengembangan kompetensi 
yang berstandar internasional. 

Misi 2

 

Mewujudkan Kebijakan Administrasi Negara yang berkualitas 
melalui kajian kebijakan berbasis evidence dan penyediaan 
analis kebijakan yang kompeten 

Misi 3

 

Mewujudkan organisasi pembelajar berkinerja tinggi melalui 
dukungan pelayanan yang berkualitas dan berbasis elektronik 
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Tabel 2.1
Tujuan, Sasaran Strategis, dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis

ukuran ketercapaian tujuan strategis LAN ditandai oleh ketercapaian indikator-indikator sasaran strategis pada 

tahun terakhir renstra, yaitu 2024. Rumusan tujuan strategis, sasaran strategis, dan indikator kinerja strategis LAN 

untuk periode 2020-2024 adalah sebagai berikut:

 
Tabel 2.2 

Sasaran Program, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan 

Sasaran Program Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 
 

No Rumusan 
Tujuan 

No Rumusan Sasaran 
Kegiatan 

No Rumusan Indikator 
Kegiatan 

1 Terwujudnya 
kebijakan, 
pembinaan 
profesi dan tata 
kelola ASN 
yang 
Berkualitas 
 

1 Terwujudnya pelatihan dan 
pengembangan dan kajian 
manajemen pemerintahan 
yang berkualitas 
 

1.1 Persentase peserta 
pelatihan kepemimpinan 
yang mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran pelatihan 

1.2 Persentase proyek 
perubahan (untuk PKN II) 
dan Aksi Perubahan 
(untuk PKA dan PKP) 
alumni Pelatihan 
Manajerial yang berlanjut 

1.3 Persentase peserta 
pelatihan dasar CPNS 
yang mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran pelatihan 



PUSLATBANG KMP
MAKASSAR

RENSTRA PUSLATBANG KMP 2020 -2024
18

1.5 Nilai kemanfaatan kajian 
pemetaan kompetensi 
ASN 

1.6 Kualikasi Jurnal yang 
diterbitkan 

1.7 Persentase hasil 
pemetaan kompetensi 
dan potensi yang 
dimanfaatkan 
stakeholders 

1.8 Indeks kepuasan peserta 
pelatihan 

2 Tata kelola 
internal yang 
berkinerja tinggi 
 

2 Terwujudnya tata kelola 
Puslatbang yang berkinerja 
tinggi 

2.1 Nilai Evaluasi SAKIP 
2.2 Nilai Kinerja Anggaran 
2.3 Nilai Indikator 

Pelaksanaan Anggaran 
2.4 Nilai hasil audit kearsipan 

internal 
2.5 Persentase pegawai 

yang menerima 
pengembangan 
kompetensi minimal 20 
JP per tahun 

3 Tingkat pemenuhan 
sarana dan prasarana 
Puslatbang KMP yang 
modern 

3.1 Indeks kualitas sarana 
dan prasarana 
Puslatbang KMP yang 
modern 

 

1.4 Persentase peserta 
pelatihan teknis, 
fungsional, dan sosial 
kultural yang mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran pelatihan 
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A. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Dalam RPJMN 2020 – 2024, pemerintah telah 

menetapkan beberapa aspek utama pembungan yang 

dibutuhkan untuk menuju tahun 2025 yang gemilang 

sebagai tahun terakhir dari RPJN 2005 – 2025. Dari aspek 

tata kelola pemerinthan yang baik diharapkan menuju 

p a d a  p e m e r i n t a h a n  y a n g  d i n a m i s  ( D y n a m i c 

Government), yaitu suatu tata kelola pemerintahan yang 

responsif pada masyarakat, perubahan lingkungan 

strategis pembangunan yang cepat tanggap dan mampu 

mengelola perubahan. Selain itu struktur kelembagaan 

yang lincah (agile), yang mampu mengindentifikasi 

masalah dan/atau peluang, dan langsung mengatisipasi 

secara cepat dan berkesinambungan, sejalan dengan 

pembangunan dan mampu merespon isu sesuai dengan 

arah kebijakan strategis pembangunan. Dari sisi sumber 

daya manusia (SDM), perlu membangun SDM aparatur 

pembelajar, dengan menanmkan konsep pola pikir yang 

mampu berpikir strategis, terbuka untuk berkolaborasi 

dengan berbagai  pe laku pembangunan serta 

masyarakat, dengan berdasarkan sistem merit dan 

talent management. Dari sisi pelayanan publik, 

d iharapkan akan terbangun pelayanan publ ik 

berkualitas, akuntabel, dan responsif yang dapat 

memberikan perubahan sosial. Hal ini secara elektronik 

maupun non elektronik, kanal pengaduan layanan yang 

efektif dan pebraikan layanan berkala bersama 

stakeholder (masyarakat dan pelaku usaha). 

BAB�III
ARAH�KEBIJAKAN,�STRATEGI,�
KERANGKA�REGULASI,�
DAN�KERANGKA�KELEMBAGAAN



PUSLATBANG KMP
MAKASSAR

RENSTRA PUSLATBANG KMP 2020 -2024
20

Untuk i tu tata kelola  pemerintahan sangat 

memerlukan prasayarat telah terbangunnya proses 

bisnis yang efektif,  tidak silo, terbuka untuk 

berkolaborasi antarinstansi pemerintah maupun 

dengan non pemerintah. Tata kelola juga akan 

terus diperbaiki dan evaluasi secara berkala di 

dukung dengan teknolog i  informasi  dan 

komunikasi yang optimal. Slain terkoneksinya 

antar lembaga di tingkat pusat, keterhubungan 

pemerintah pusat dengan pemerintah daerah 

menjadi penting, karena pelaksanaan dari proses 

bisnis pada tingkat teknis akan membawa dampak 

positif baik langsung maupun secara tidak 

l a n g s u n g  p a d a  p e l a k s a n a a n  p r o g r a m 

pembangunan dan penyelenggaraan pelayanan 

publik. 

Dalam RPJMN 2020 – 2024, pemerintah 

menetapkan agenda “Penguatan Stabilitas 

polhukhankam dan transformasi pelayanan 

publik” akan dilaksanakan melalui: 

1) Reformasi kelembagaan birokrasi untuk 

pelayanan publik berkualitas;

2) Penataan kapasitas Lembaga demokrasi, 

penguatan kesetaraan dan kebebasan;

3) Perbaikan sistem peradilan, penataan regulasi 

dan tata kelola keamanan siber;

4) Peningkatan akses terhadap terhadap keadilan 

dan sistem anti korupsi;

5) Peningkatan pelayanan dan perlindungan WNI di 

Luar Negeri; dan 

6) Peningkatan rasa aman, penguatan kemampuan 

pertahanan dan industri pertahanan.

Program prioritas “Reformasi kelembagaan 

birokrasi untuk pelayanan publik berkualitas' 

merupakan pelaksanaan pembangunan nasional pada 

bidang aparatur. Sasaran pembangunan bidang 

aparatur mengacu kepada arah pembangunan dalam 

RPJPN 2005 – 2025 tahap ke -IV yaitu terwujudnya tata 

kepemerintahan yang baik, bersih, dan berwibawa 

yang berlandaskan hukum serta birokrasi yang 

profesional dan netral dalam bentuk reformasi 

birokrasi kelembagaan birokrasi melalui ASN 

profesional, berintegritas, dan netral, manajemen 

kinerja yang andal, efektif dan akuntabel, organisasi 

dan proses bisnis  yang responsif dan adoftif, serta 

pelayanan publik yang berkualitas dan inovatif. 

Program prioritas ini memiliki indikator kinerja berupa 

persentase indeks RB kompositpada tingkat K/L, 

provinsi, dan kabupaten/kota. Indikato dari isu-isu 

strategis pada program prioritas ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah.

Gambar 3.1

Indikator Kinerja Isu Strategis Pembangunan Bidang Aparatur

Arah kebijakan pada program prioritas Reformasi 

Kelembagaan Birokrasi adalah : 

1. Penguatan implementasi manajemen ASN melalui 

penerapan manajemen talenta nasional ASN, 

peningkatan sistem merit ASN, penyederhanaan 

eselonisasi, serta penataan jabatan fungsional; 

2. Penataan kelembagaan dan proses bisnis, melalui: 

penataan kelembagaan instansi pemerintah dan 

penerapan SPBE terintegrasi; 

3. Reformasi sistem akuntabilitas kinerja, melalui: 

perluasan implementasi sistem integritas, 

penguatan pengelolaan reformasi birokrasi dan 

akuntabilitas kinerja organisasi, serta reformasi 

sistem perencanaan dan penganggaran; 

4. Transformasi pelayanan publik, melalui: pelayanan 

publik berbasis elektronik (e-service), penguatan 

pengawasan masyarakat atas kinerja pelayanan 
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publ ik ,  penguatan ekosistem 

inovasi, dan penguatan pelayanan 

terpadu.

S e l a i n  d a l a m  a g e n d a 

pembangunan, RPJMN 2020-2024 juga 

telah menetapkan pengarusutamaan, 

yaitu pendekatan inovatif dan adaptif 

y a n g  a k a n  m e n j a d i  k a t a l i s 

p e m b a n g u n a n  n a s i o n a l  m e n u j u 

masyarakat sejahtera dan berkeadilan. 

Terdapat 4 (empat) pengarusutamaan 

yang telah ditetapkan.  Keempat 

pengarusutamaan ini akan mewarnai 

dan menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pembangunan sektor 

d a n  w i l a y a h ,  d e n g a n  t e t a p 

memperhatikan kelestarian lingkungan 

dan memastikan pelaksanaannya 

secara inklusif. Pengarusutamaan 

bertujuan mempercepat pencapaian 

target-target fokus pembangunan dan 

memberikan akses pembangunan yang 

merata dan adil dengan meningkatkan 

e f i s i e n s i  t a t a  k e l o l a  d a n  j u g a 

adaptabilitas terhadap faktor eksternal 

l i n g k u n g a n .  K e e m p a t 

pengarusutamaan tersebut adalah

1) T u j u a n  p e m b a n g u n a n 

berkelanjutan 

2) Gender 

3) Modal sosial dan budaya

4) Transformasi digital

Gambar 3.2 Pengarusutamaan dalam 

RPJMN 2020 - 2024

Pengarusutamaan ini ditujukan kepada seluruh 

instansi pemerintah, termasuk LAN, sehingga harus 

menjadi pedoman dalam penetapan target kinerja 

pada kegiatan – kegiatan dalam program di LAN.

Adapun arah kebijakan dan 

s t r a t e g i  p e n g a r u s u t a m a a n 

t u j u a n  p e m b a n g u n a n 

berkelanjutan, melalui tata kelola 

pemerintahan yang baik dapat 

dilihat pada tabel 3.1. Masing – 

m a s i n g  s t r a t e g i  m e m i l i k i 

indikator sasaran dan target yang akan di capai hingga 

tahun 2024. Sebagian dari sasaran ini ditujukan 

kepada seluruh intansi pemerintah, termasuk LAN, 

sehigga harus menjadi pedoman dalam penetapan 

target kinerja pada kegiatan – kegiatan dalam 

pelaksanaan Renstra LAN 2020 – 2024.
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Tabel 3.2 Tata Kelola Pemerintah Yang Baik

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa 

di awal tahun 2020 terutama di bulan Maret 2020 telah 

merebak virus corona yang telah menularkan ribuan 

warga Indonesia dan terus berkembang. Hal ini 

tentunya tidak direncanakan dan belum diketahui 

sampai kapan musibah ini berlangsung. Pandemi ini 

menyebabkan Pemerintah mengeluarkan status 

darurat penanganan virus Corona (Covid-19) yang 

ditindaklanjuti berbagai kebijakan terkait pencegahan 

dan penanganan langsung pandemic ini, seperti 

pembatasan ruang gerak (social distancing) melalui 

work from home (WFH), pelarangan mudik, serta 

pengadaan alat – alat Kesehatan, obat – obatan dan 

lain sebagainya. Selain itu pemerintah juga 

mengeluarkan kebijakan terkait penggunaan 

anggaran tahun 2020 melalui Instruksi Presiden 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Refocussing Kegiatan, 

Realokasi Anggaran, serta pengadaan Barang dan Jasa 

dalam rangka Percepatan Penangana Covid-19 dan 

Surat Edaran Menteri  Keuangan Nomor SE-

6/MK.02/2020 tentang Refocussing Kegiatan dan 

Realokasi Anggaran Kementerian/Lembaga dalam 

rangka Percepatan Penanganan COVID-19. Kebijakan 

refocussing anggaran kemudian diikuti oleh kebijakan 

perubahan postur APBN untuk penanganan corona. 

Perpres No. 54 Tahun 2020 tentang Perubahan Postur 

dan Rincian Angaran Pendapatan dan Belanja Negara 

Tahun Anggaran (APBN) 2020 yang diikuti dengan 

Surat Menteri Keuangan No. 302/MK.02/2020 tanggal 

15 April 2020 tentang Langkah – langkah Penyesuaian 

Belanja K/L Tahun Anggaran 2020.

Kondisi ini sangat mempengaruhi berbagai aspek 

k e h i d u p a n  b a i k  p e r e k o n o m i a n  m a u p u n  n o 

perekonomian. Pemerintah dan seluruh lapisan 

masyarakat harus bersama – sama mensukseskan 

kebijakan yang telah diputuskan, karena 

tanpa adanya kerjasama tersebut pandemic 

ini akan sangat sulit teratasi.

B.  Arah Kebijakan dan Strategi 

LAN 

P a n d e m i  c o v i d - 1 9  j u g a  s a n g a t 

mempengaruhi di LAN. Hal ini dapat dilihat 

dengan diberlakukannya WFH untuk seluruh 

pegawai LAN dengan keluarnya SE desease 

(Covid-19) bagi pegawai LAN.  Dan SE No. 

1 2 / K . 1 / K H M . 0 2 . 3 / 2 0 2 0  t e n t a n g 

perpanjangan pelaksanaan Work From 

Home (WFH) dalam masa pandemic corona virus 

desease (Covid-19) bagi pegawai LAN. Dan sebagai 

P e m b i n a  p e n g e m b a n g a n  k o m p e t e n s i ,  L A N 

mengeluarkan berbagai Surat Edaran (SE) untuk 

penyesuaian penyelenggaraan pelatihan seluruh 

Indonesia. SE tersebut antara lain: 

1. SE. Kepala LAN No 10/K.1/HKM.02.3 /2020 

tentang Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan 

dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 

(Covid-19);

2. SE Kepala LAN No. 11/K.1/HKM.02.3/2020 

t e n t a n g  K e w a s p a d a a n  d a n  P e n c e g a h a n 

Penularan Corona Virus Disease (Covid-19) dalam 

Penyelenggaraan Pelatihan Teknis, Fungsional 

dan Sosio kultural ;

3. SE Kepala LAN No. 13/K.1/HKM.02.3/2020 

tentang Petunjuk Teknis Pertanggungjawaban 

Administrastif Penyelenggaraan Pelatihan dalam 

Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) 

yang dilaksanakan dengan Metode Pembelajaran 

Jarak Jauh (Distance Learning);

4. SE Kepala LAN No. 14/K.1/HKM.02.3/2020 

tentang Pelaksanaan Pelatihan Calon Pegawai 

Sipil atau PEndidikan dan Pelatihan Prajabatan 

Calon Pegawai Negeri Sipil Formasi Tahun 2019 

dan Tahun-Tahun sebelumnya;

5. SE Kepala LAN No. 16/K.1/HKM.02.3/2020 

tentang Ketentuan dan Bentuk Surat Tanda Tamat 

Pelatihan bagi Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

Tingkat I, Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

Tingkat II, Pelatihan Kepemimpinan Administrator, 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas, Pelatihan 
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Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, dan Pelatihan 

Fungsional.

SE tersebut menjadi acuan bagi Lembaga 

Pelatihan di seluruh Indonesia. Langkah-langkah ini 

sangat diperlukan agar kegiatan – kegiatan pelatihan 

yang telah direncanakan oleh LAN dan Lembaga 

Pelatihan lainnya dapat terus berjalan. 

Kemudian Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran, 

serta Pengadaan Barang dan Jasa dalam rangka 

Percepatan Penanganan COVID-19 dan Surat Edaran 

Menteri Keuangan Nomor SE-6/MK.02/2020 tentang 

Refocussing Kegiatan dan Realokasi Anggaran 

Kementerian/Lembaga dalam rangka Percepatan 

Penanganan Covid-19, ditindaklanjuti oleh LAN dalam 

bentuk refocussing anggaran sekitar 1,5 Milyar untuk 

penaganan corona di antaranya untuk pengadaan 

masker, hand sanitizer, penyemprotan desinfektan, 

pengadaan vitamin dan penambah daya tahan tubuh. 

Pengadaan itu bukan hanya untuk pegawai LAN, tetapi 

juga untuk peserta pelatihan yang masih berlangsung 

secara tatap muka di awal – awal pandemi corona.

Kebijakan refocusing 

a n g g a r a n  t e r s e b u t 

kemudian diikuti oleh 

kebijakan perubahan 

p o s t u r  A P B N  u n t u k 

penanganan corona . 

Prepres No. 54 Tahun 

2020 tentang Perubahan 

P o s t u r  D a n  R i n c i a n 

Anggaran Pendapatan 

d a n  B e l a n j a  N e g a r a 

Tahun Anggaran (APBN) 

2020 diikuti dengan Surat 

Menteri Keuangan No. 

302/MK.02/2020 tanggal 

15 April 2020 tentang 

l a n g k a h  –  l a n g k a h 

Penyesuaian Belanja K/L 

Tahun Anggaran 2020. Berdasarkan kedua peraturan 

ini anggaran LAN mengalami penghematan sebesar 

Rp. 33.687.533.000,- (Tiga Puluh Tiga Milyar Enam 

Ratus Delapan Puluh Tujuh Lima Ratus Tiga Puluh Tiga 

Ribu Rupiah), yang berimplikasi terhadap penurunan 

keluaran yang direncanakan oleh LAN pada tahun 2020 

dan penundaan keluaran utuk dilaksanakan pada 

tahun 2021. Keluaran RPJMN yang mengalami 

penundaan pelaksanaan pada tahun 2020 adalah Gap 

Analisis Kebutuhan SDM ASN sesuai sektor Prioritas 

dan Potensi Kewilayahan. Namun secara garis besar 

arah kebijakan dan strategi LAN tidak banyak berubah 

dari arah dan strategi semula.

Perumusan arah kebijakan dan strategi yang akan 

dikembangkan oleh LAN untuk mewujudkan visi LAN 

2020 – 2024 dilakukan dengan mempertimbangkan 

arah kebijakan dan strategi nasional, terutama yang 

telah digariskan dalam RPFMN 2020 – 2024. 

C. Arah Kebi jakan dan Strategi 

Puslatbang KMP LAN

Perumusan arah kebijakan dan strategi yang akan 

dikembangkan oleh Puslatbang KMP adalah untuk 

mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dengan mempertimbangkan Rencana 

Strategis LAN 2020-2024. Dalam melakukan 

penyusunan arah kebijakan dan strategi, Puslatbang 

KMP LAN mengadopsi elemen-elemen peta strategi 

(strategy map) diturunkan dari peta strategi LAN, 

sebagaimana terlihat pada gambar di bawah :

Gambar 3.1
Peta Strategi LAN 2020-2024

Berdasarkan peta dan strategi LAN tersebut, 

Puslatbang KMP sebagai unsur penunjang kemudian 

melakukan pemetaan strategi satuan kerja dengan 

mempertimbangkan kemampuan internal dan 

harapan stakeholder dengan hasil peta strategi 

sebagai berikut:
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Gambar 3.2
Peta Strategi PUSLATBANG LAN 2020-2024

Peta strategi LAN tersebut merupakan peta 

strategi LAN secara keseluruhan di dalamnya terdapat 

4 (empat) peta strategi Unit Kerja yang memiliki 

hubungan perspektif dan indikator tersendiri.

1. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

terkait dengan upaya Puslatbang KMP LAN untuk 

menjadi organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi. 

Hal ini diwujudkan melalui empat strategi perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu:

Ø Peningkatan kualitas manajemen kinerja dan 

akuntabilitas kinerja, melalui:

 • Pengendalian manajemen kinerja yang 

terintegrasi; 

 • Perencanaan program yang terintegrasi; 

 • Peningkatan kualitas pengelolaan keuangan; 

dan

 • Pengendalian Reformasi Birokrasi internal 

Puslatbang KMP LAN

Ø Peningkatan kualitas sumber daya aparatur, 

melalui: 

 • Peningkatan kualitas pelaksanaan sistem 

merit dalam manajemen ASN Puslatbang KMP 

LAN; 

 • Penjaminan pemenuhan pengembangan 

kompetensi ASN Puslatbang KMP LAN yang 

terintegrasi dan inovatif; 

 • 

Modernisasi sarana 

dan prasarana; dan 

• Penjaminan kualitas 

tata kelola pengadaan 

b a r a n g / j a s a  d a n 

barang milik Negara 

Puslatbang KMP LAN

Ø Sistem pengawasan 

internal yang memberi 

k e y a k i n a n  y a n g 

memadai, melalui: 

• P e l a k s a n a a n 

pengawasan/pemeriks

aan dan penjaminan 

tindak lanjut atas hasil 

pengawasan/pemeriksaan dan reviu;  

 • Penguatan sistem pencegahan korupsi; dan 

 • Pengendalian manajemen risiko. 

Ø Peningkatan kualitas pengelolaan SPBE, melalui: 

 • Pengembangan TI terintegrasi 

 • Penyediaan data dan informasi Administrasi 

Negara 

 • Penjaminan penanganan insiden siber

Ukuran keberhasilan strategi dalam perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan ini merupakan 

indikator sasaran kegiatan pada program-program 

dukungan yang dilaksanakan LAN. Rincian ukuran 

keberhasilan tersebut dijabarkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.3

Ukuran Keberhasilan Sasaran Perspek�f Pembelajaran dan Pertumbuhan

Pencapaian dari ukuran keberhasilan di atas 

diharapkan dapat berkontribusi pada pencapaian 

s a s a r a n  p r o g r a m - p r o g r a m  d u k u n g a n  y a n g 

dilaksankaan oleh Puslatbang KMP LAN, sebagaimana 

tergambarkan dalam tabel berikut:

2. Perspektif Proses Bisnis Internal

Proses bisnis internal adalah perspektif berkenaan 

dengan isu keunggulan yang perlu dikembangkan dan 

d i t ingkatkan  da lam proses  int i  LAN untuk 

menciptakan proposisi dalam perspektif pemangku 

kepentingan. Hal ini diwujudkan melalui lima strategi 

perspektif bisnis internal. Hal ini terlaksana melalui 

arah kebijakan dan strategi sebagai berikut:

Ø Peningkatan kualitas rekomendasi 

kebijakan manajemen pemerintahan, 

melalui: 

• Pengkajian manajemen pemerintahan 

yang andal, berbasis bukti, dan tepat 

sasaran; dan 

• Peningkatan profesionalitas tenaga 

fungsional penetiti dan analis kebijakan

Ø P e n i n g k a t a n  p e n y e l e n g g a r a a n 

pemetaan kompetensi ASN, melalui:

• Peningkatan profesionalisme tenaga 

fungsional assessor

• Peningkatan sarana dan prasarana

Ø M o d e r n i s a s i  p e n y e l e n g g a r a a n 

pengembangan kompetensi ASN, 

melalui:

• Penyelenggaraan pengembangan 

k o m p e t e n s i  m a n a j e r i a l  d a n 

kepemimpinan ASN yang berperspektif 

kolaboratif dan tematik;

• Penyelenggaraan pengembangan 

kompetensi teknis dan sosial kultural 

serta fungsional yang berbasis TIK; dan

• Penyelenggaraan pengembangan kader 

pimpinan ASN yang berkarakter 

nasionalis dan berperspektif global.

Ø Tata Kelola internal yang berkinerja tinggi, 

melalui:

• Peningkatan kualitas manajemen kinerja dan 

akuntabilitas kinerja

• Peningkatan kualitas sumber daya aparatur

• Penguatan kebijakan kelembagaan

• Sistem pengawasan internal yang memberi 

keyakinan yang memadai

• Peningkatan kualitas pengelolaan SPBE

Ukuran keberhasilan strategi dalam perspektif ini 

merupakan indikator sasaran program dilaksanakan 

Puslatbang KMP LAN. Rincian ukuran keberhasilan 

tersebut dijabarkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.5

Ukuran Keberhasilan Perspektif Pemangku Kepentingan

Tabel 3.4
Ukuran Keberhasilan Sasaran Strategi Perspek�f Proses Bisnis Internal 3. P e r s p e k t i f  P e m a n g k u 

Kepentingan

P e r s p e k t i f  p e m a n g k u 

kepentingan berfokus pada 

kemanfaatan yang diterima 

oleh pemangku kepentingan 

LAN atas kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan LAN. Perspektif 

ini merupakan hasil dari Nilai-

n i l a i  d a s a r ,  p e r s p e k t i f 

p e m b e l a j a r a n  d a n 

pertumbuhan, serta perspektif 

bisnis internal. Perspektif ini 

m e r u p a k a n  p e r u m u s a n 

sasaran strategis LAN yang 

menggambarkan apa yang 

diinginkan oleh para pemangku 

kepentingan dan apa yang LAN 

harapkan dari para pemangku 

k e p e n t i n g a n .  U k u r a n 

keberhasilan strategi dalam 

perspektif  ini  merupakan 

indikator sasaran strategis 

L A N .  R i n c i a n  u k u r a n 

k e b e r h a s i l a n  t e r s e b u t 

dijabarkan pada tabel berikut.
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D. Kerangka Regulasi

Kerangka  regulas i  ada lah  perencanaan 

pembentukan regulasi dalam rangka memfasilitasi, 

mendorong, dan mengatur perilaku masyarakat dan 

penyelenggara negara dalam rangka mencapai tujuan 

bernegara. Dalam periode pembangunan jangka 

menengah 2020-2024, pemerintah telah memberikan 

panduan proses penyusunan regulasi  yang 

diharapkan berbasis bukti  (evidence-based) , 

sebagaimana diilustrasikan di gambar 3.4. Prinsip 

evidence-based policy making ini pada dasarnya telah 

dijalankan oleh LAN dan akan terus dilanjutkan untuk 

meningkatkan kualitas kebijakan publik yang 

dihasilkan oleh LAN. 

Produk hukum di lingkungan LAN telah diatur 

dalam Peraturan Kepala LAN Nomor 3 Tahun 2018. 

Produk hukum LAN terdiri atas peraturan dan 

keputusan administrasi pemerintahan. Peraturan 

dapat berupa Peraturan LAN (PerLAN) atau peraturan 

internal LAN. PerLAN merupakan jenis peraturan yang 

berbentuk peraturan perundang-undangan, 

sedangkan peraturan internal LAN dapat berbentuk 

Peraturan Kepala (Perka) LAN atau peraturan lain 

untuk pelaksanaan tugas dan fungsi LAN yang diatur 

dalam PerLAN. Adapun keputusan administrasi 

pemerintahan terdiri atas keputusan, surat edaran 

(SE), instruksi, dan bentuk keputusan administrasi 

pemerintahan lain sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.

Gambar 3.4     Pedoman Penyusunan Kebijakan Berbasis Buk�
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Kerangka regulasi yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan strategi LAN dapat 

berasal dari peraturan perundang-undangan atau produk hukum LAN. Identifikasi atas 

kerangka regulasi ini dirumpunkan berdasarkan jenis urusan yang diatur, dengan hasil 

sebagai berikut.
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E. Kerangka Kelembagaan 

Kerangka kelembagaan LAN menjelaskan 

mengenai kebutuhan fungsi dan struktur organisasi 

yang diperlukan dalam upaya pencapaian Sasaran 

Strategis, tata laksana yang diperlukan antar unit 

organisasi, baik internal maupun eksternal serta 

pengelolaan sumber daya manusia, termasuk di 

dalamnya mengenai kebutuhan sumber daya manusia, 

baik itu secara kualitas maupun kuantitas. 

Penyusunan Kerangka Kelembagaan LAN dapat 

dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan, antara lain:  

1. Tahapan 1: Mempersiapkan rasionalisasi;  

a. ulang Renstra yang memuat visi, misi, dan 

tujuan strategis LAN; 

b. Menangkap pandangan dari pemangku 

kepentingan (stakeholders); dan 

c. MeMeninjau mbuat konsensus dengan para 

stakeholder. 

2. Tahapan 2: Melakukan penilaian; 

a. Pemetaan ulang bagian struktur organisasi 

terhadap besaran organisasi; 

b. Pengelompokan hasil pemetaan fungsi dan 

struktur organisasi berdasarkan kedekatan 

rumpun; 

c. Mengevaluasi aspek-aspek penting terkait 

f u n g s i  d a n  s t r u k t u r  b i r o k r a s i  h a s i l 

perumpunan. 

3. Tahapan 3: melakukan restrukturisasi langsung 

Penataan Struktur kembali yang dilakukan sebagai 

tindak lanjut hasil penilaian. 

Adapun Matriks Tahapan Penataan Kerangka 

Kelembagaan pada Renstra tahun 2020-2024 adalah:

Tabel 3.8     Kerangka Kelembagaan
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Dalam rangka mengefektifkan pencapaian 

sasaran strategis LAN, dibutuhkan penyesuaian pada 

kerangka kelembagaan LAN yang meliputi fungsi dan 

struktur organisasi LAN, tata laksana internal dan 

a n t a r  o r g a n i s a s i ,  d a n  S D M  L A N .  K e r a n g k a 

kelembagaan diharapkan dapat meningkatkan 

keterkaitan dan koordinasi pelaksanaan RPJMN dan 

visi-misi LAN; mempertajam arah kebijakan dan 

strategi LAN; membangun struktur organisasi LAN 

yang tepat fungsi dan tepat ukuran, dan memperjelas 

ketatalaksanaan dan meningkatkan profesionalitas 

SDM aparatur LAN.

Secara garis besar, gambaran umum kebutuhan 

kerangka kelembagaan LAN dijabarkan berdasarkan 

unsur-unsur antara lain sebagai berikut:

1. Fungsi dan Struktur Organisasi Puslatbang KMP 

LAN 

Berdasarkan UU No. 5 Tahun 2014 tentang ASN, 

Perpres LAN dan Peraturan LAN Nomor 8 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Administras i  Negara  (PerLAN OTK) ,  LAN 

berkedudukan untuk menyelenggarakan tugas 

pemerintahan di bidang administrasi negara yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pendayagunaan 

aparatur negara.

LAN memiliki tugas, fungsi dan wewenang yang 

diharapkan bisa menjadikan institusi yang 

berperan penting dalam proses pembangunan 

nasional. LAN bertugas untuk:

a. Meneliti, mengkaji, dan melaksanakan inovasi 

manajemen ASN sesuai dengan kebutuhan 

kebijakan; 

b. Membina dan menyelenggarakan pendidikan 

d a n  p e l a t i h a n  P e g a w a i  A S N  b e r b a s i s 

kompetensi; 

c. Merencanakan dan mengawasi kebutuhan 

pendidikan dan pelatihan Pegawai ASN secara 

nasional; 

d. M e n y u s u n  s t a n d a r  d a n  p e d o m a n 

penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan, 

pelatihan teknis fungsional dan penjenjangan 

tertentu, serta pemberian akreditasi dan 

sertifikasi di bidangnya dengan melibatkan 

kementerian dan lembaga terkait; 

e. Memberikan sertifikasi kelulusan peserta 

pendidikan dan pelatihan penjenjangan; 

f. Membina dan menyelenggarakan pendidikan 

dan pelatihan analis kebijakan publik;dan 

g. Membina JF di bidang pendidikan dan pelatihan.

Adapun fungsi LAN adalah: 

a. pengembangan standar kualitas pendidikan 

dan pelatihan Pegawai ASN; 

b. pembinaan  pendid ikan  dan  pe lat ihan 

kompetensi manajerial Pegawai ASN; 

c. penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

kompetensi manajerial Pegawai ASN, baik 

secara sendiri maupun bersama-sama lembaga 

pendidikan dan pelatihan lainnya; 

d. pengkajian terkait dengan kebijakan dan 

manajemen ASN; dan 

e. melaksanakan akreditasi lembaga pendidikan 

dan pelatihan Pegawai ASN, baik sendiri 

maupun bersama Lembaga pemerintah lainnya.

Berdasarkan tugas dan fungsi  tersebut , 

Puslatbang KMP kemudian diserahi tugas dan 

fungsi sebagai unsur pendukung di LAN yang 

diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi 

Negara No. 8 Tahun 2020. Puslatbang KMP 

mempunyai tugas melaksanakan pelatihan dan 

pengembangan ASN, serta pengkajian di bidang 

manajemen pemerintahan, dengan fungsi :

a. pelaksanaan pelatihan dan pengembangan 

ASN; 

b. pelaksanaan pengkajian di bidang manajemen 

pemerintahan; dan 

c. pelaksanaan urusan perencanaan, anggaran, 

sumber daya manusia dan kerumahtanggaan. 

Tugas dan fungsi ini kemudian dijabarkan lebih 

rinci dalam uraian fungsi sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Kepala LAN Nomor 4 Tahun 2020 

tentang  Uraian Fungsi Unit Kerja Dan Koordinator 

serta Subkoordinator Jabatan Fungsional Di 

Lingkungan Lembaga Administrasi Negara , yaitu:

a. Melaksanakan koordinasi penyusunan rencana 

kerja, program, kegiatan, dan anggaran di 

lingkungan Pusat; 

b. Melaksanakan penyusunan dan penetapan 

kebijakan teknis operasional di lingkungan 

Pusat; 
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c. Melaksanakan koord inas i  keg iatan  d i 

lingkungan Pusat; 

d. Melaksanakan pengendalian kegiatan di 

lingkungan Pusat; 

e. Melaksanakan koordinasi  dan 

sinkronisasi pelaksanaan pelatihan 

dan pengembangan dan pengkajian 

manajemen pemerintahan; 

f. M e l a k s a n a k a n  p e l a t i h a n  d a n 

pengembangan ASN;

g. M e l a k s a n a k a n  p e n g k a j i a n 

pengembangan instrumen di bidang 

manajemen pemerintahan; 

h. Melaksanakan pengelolaan dan 

pemanfaatan data dan informasi 

pelatihan dan pengembangan dan 

p e n g k a j i a n  m a n a j e m e n 

pemerintahan; 

I. Melaksanakan pemantauan dan 

evaluasi pelatihan dan pengembangan dan 

pengkajian manajemen pemerintahan; 

j. M e l a k s a n a k a n  p e n y u s u n a n  l a p o r a n 

pelaksanaan pelatihan dan pengembangan dan 

pengkajian manajemen pemerintahan; 

k. Melaksanakan pembinaan dan pemberian 

dukungan administras i  yang mel iput i 

ketatausahaan, keuangan, sumber daya 

m a n u s i a ,  k e h u m a s a n ,  k e p r o t o k o l a n , 

kerumahtanggaan, kearsipan, kepustakaan, 

dan dokumentasi di lingkungan Pusat; 

l. Melaksanakan konsultansi, advokasi, asistensi, 

dan kerja sama di bidang pelatihan dan 

pengembangan dan pengkajian manajemen 

pemerintahan; 

m. M e l a k s a n a k a n  p e n y u s u n a n  l a p o r a n 

pelaksanaan pelatihan dan pengembangan dan 

pengkajian manajemen pemerintahan; 

n. Melaksanakan pengusulan Pengembangan 

Kompetensi pegawai internal Pusat; 

o. Melaksanakan penyimpanan dan pemeliharaan 

dokumen Pusat; dan 

p. Melaksanakan pembinaan KJF di lingkungan 

Pusat.

Struktur Puslatbang KMP dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini:

2. Tata laksana internal 

Penataan tata laksana  bertu juan  untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem, 

proses, dan prosedur kerja yang jelas, efektif, 

efisien, dan terukur pada Zona Integritas Menuju 

Wilayah Bebas Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih 

M e l a y a n i  ( W B K / W B B M ) .  D a l a m  r a n g k a 

mewujudkan tujuan dalam penataan tata laksana 

sesuai dengan arah area perubahan reformasi 

birokrasi, Puslatbang KMP telah melakukan 

beberapa pencapaian dalam penataan tata 

laksana internal, antara lain:

a. Puslatbang KMP telah memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sejak tahun 2014 

dan telah mengalami 3 kali revisi yang 

disesuaikan dengan perubahan struktur 

organisasi dan perubahan norma, standar, 

peraturan dan kebijakan.

b. Penyusunan standar pelayanan publik di 

lingkungan Puslatbang KMP;

c. Penyusunan peta proses bisnis yang 

merupakan cascading sub komponen proses 

bisnis LAN;

d. Melakukan pengembangan e-Government;

e. Implementasi Undang-Undang Keterbukaan 
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Informasi Publik, dengan melaksanakan 

beberapa rencana aksi diantaranya dengan 

membentuk dan menetapkan pengelola 

pengelola informasi dan dokumentasi.

Untuk periode 2024, penataan tata laksana 

internal Puslatbang KMP LAN dibutuhkan untuk 

peningkatan dan penguatan pada beberapa 

fungsi tugas, yaitu:

§ Kelompok substansi pengelolaan sumber 

daya manusia; 

§ Kelompok substansi penyelenggaraan 

Pengembangan Kompetensi; 

§ Kelompok substansi pengkajian manajemen 

pemerintahan; dan 

§ Kelompok substansi umum yang antara lain 

meliputi pengelolaan kinerja, anggaran, 

administrasi, dan pelaporan, kehumasan, 

keprotokolan, kerumahtanggaan, barang milik 

n e g a r a ,  k e a r s i p a n ,  k e p u s t a k a a n , 

dokumentasi, dan pengelolaan barang/jasa. 

Ø Sumber Daya Manusia Puslatbang KMP LAN 

Secara kuantitas, pegawai Puslatbang KMP LAN 

telah mendekati jumlah ideal untuk pelaksanaan 

tugas dan fungsi serta pencapaian sasaran 

strategis LAN. Hal ini didukung melalui rekrutmen 

pegawai pada Puslatbang KMP LAN sebanyak 12 

PNS pada tahun 2018 dan 3 PNS pada tahun 2019. 

Namun demikian, secara kualitas, SDM LAN masih 

belum berada pada taraf ideal, mengingat belum 

cukupnya jumlah pejabat fungsional untuk 

melaksanakan sejumlah tugas dan fungsi baik 

pada unit lini maupun unit pendukung. Selain itu, 

secara kualifikasi, LAN sebagai think tank dan 

pengembang kompetensi ASN membutuhkan 

pegawai-pegawai yang memiliki kualifikasi 

pendidikan lebih tinggi dari ASN pada umumnya. 

Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi 

berupa pendidikan maupun pelatihan menjadi 

krusial untuk diprioritaskan pada periode 2020-

2024.
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A. Target Kinerja

M
anajemen kinerja di lingkungan Puslatbang 

KMP mengikuti mekanisme manajemen 

kinerja LAN yang disusun secara terstruktur 

dan sistematis sehingga menghasilkan arsitektur kinerja 

yang terintegrasi mulai dari tingkat instansi, unit 

organisasi, unit kerja, hingga individu pegawai. Kinerja 

pada tingkat Puslatbang KMP dijabarkan arah sasaran 

dan keluaran program dan kegiatan. Masing-masing 

tingkatan tersebut setiap tahun anggaran memiliki 

indikator sebagai ukuran keberhasilan dari pencapaian 

kinerja dan target, serta diukur melalui mekanisme 

monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara 

periodik. 

BAB�IV
TARGET�KINERJA�DAN�
KERANGKA�PENDANAAN
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Tabel 4.1  
Informasi Kinerja Puslatbang KMP 2020 – 2024 

Sasaran Program/Sasaran 
Kegiatan/Indikator Keluaran 
kegiatan 

Denisi Operasional 2020 2021 2022 2023 2024 Satuan 

Sasaran Program  
Tata kelola internal yang 
berkinerja tinggi 

       

 Sasaran Kegiatan  
Terwujudnya tata kelola 
Puslatbang yang berkinerja 
tinggi 

       

  Nilai Evaluasi SAKIP Merupakan nilai mutakhir hasil 
evaluasi Akuntabilitas Instansi 
pemerintah yang dilakukan oleh 
Inspektorat 

66 68 70 72 74 Nilai 

  Nilai Kinerja 
Anggaran 

Merupakan nilai mutakhir hasil 
evaluasi kinerja anggaran atas 
aspek implementasi Satker 
Puslatbang KMP berdasarkan 
PMK no. 214/PMK.02/2017 

92 93 94 95 96 Persen 

  Nilai Indikator 
Pelaksanaan 
Anggaran 

Merupakan nilai mutakhir hasil 
pengukuran indikator kinerja 
pelaksanaan anggaran Puslatbang 
KMP berdasarkan PMK 
No.195/PMK.05/2018 

80 82 85 87 90 Persen 

  Nilai hasil audit 
kearsipan internal 

Nilai mutakhir hasil pengawasan 
kearsipan internal yang dilakukan 
oleh Tim Pengawas Kearsipan 
Internal 

76 80 84 88 91 Nilai 

  Persentase pegawai 
yang menerima 
pengembangan 
kompetensi minimal 
20 JP per tahun 

Diukur melalui rumus sebagai 
berikut: Σ   min 20  
/  	   100% 

95 95 95 95 100 Persen 

        
 Sasaran Kegiatan  

Tingkat pemenuhan sarana 
dan prasarana Puslatbang 
KMP yang modern 

       

  Indeks kualitas sarana 
dan prasarana 
Puslatbang KMP yang 
modern 

Diukur melalui rumus sebagai 
berikut: 
(SKI x 0,3) + (SKE x 0,3) + (DRSP 
x 0,4) 
 
SKI = hasil Survei Kepuasan 
Internal (Pegawai LAN) atas 
sarana dan prasarana Satuan 
Kerja Puslatbang KMP 
 
SKE = Survei Kepuasan Eksternal 
(Peserta Pelatihan) atas sarana 
dan prasarana Satuan Kerja 
Puslatbang KMP 
 
DRSP = proporsi pemenuhan 
daftar rencana sarana dan 
prasarana yang disusun oleh 
Satuan Kerja LAN Jakarta dengan 
mengacu pada rencana sarana 
dan prasarana jangka menengah 
dalam mewujudkan sarana dan 
prasarana aparatur Satuan Kerja 
Puslatbang KMP yang modern. 
Nilai akhir dari penghitungan 
formula di atas dikonversi sebagai 
berikut. 
90 – 100 = Sangat Memadai 
75 – 89,99 = Memadai 

65 68 70 75 80 Nilai 
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60 – 74,99 = Cukup Memadai 
0 – 59,99 = Kurang Memadai. 

Sasaran Program  
Terwujudnya kebijakan, 
pembinaan profesi dan tata 
kelola ASN yang Berkualitas 

       

 Sasaran Kegiatan  
Terwujudnya pelatihan dan 
pengembangan dan kajian 
manajemen pemerintahan 
yang berkualitas 

       

  Persentase peserta 
pelatihan 
kepemimpinan yang 
mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran 
pelatihan 

Dilaksanakan dengan survei 
peningkatan perilaku alumni 
pelatihan manajerial (dilakukan 6-
12 bulan setelah pelatihan 
berakhir) 

95 96 97 98 99 Persen 

  Persentase proyek 
perubahan (untuk 
PKN II) dan Aksi 
Perubahan (untuk 
PKA dan PKP) alumni 
Pelatihan Manajerial 
yang berlanjut 

Persentase hasil Survei 
keberlanjutan proyek perubahan 
(untuk PKN II) dan Aksi Perubahan 
(untuk PKA dan PKP) dari alumni 
PKN I, PKN II, PKA dan PKP 
setelah menyelesaikan pelatihan 
minimal 1 tahun 

30 50 60 70 70 Persen 

  Persentase peserta 
pelatihan dasar CPNS 
yang mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran 
pelatihan 

Dilaksanakan dengan survei 
peningkatan perilaku alumni 
pelatihan dasar CPNS (dilakukan 
6-12 bulan setelah pelatihan 
berakhir) 

- 96 97 98 99 Persen 

  Persentase peserta 
pelatihan teknis, 
fungsional, dan sosial 
kultural yang 
mengalami 
peningkatan perilaku 
sesuai sasaran 
pelatihan 

Dilaksanakan dengan survei 
peningkatan perilaku alumni 
pelatihan teknis, fungsional, dan 
sosial kultural (dilakukan 3-12 
bulan setelah pelatihan berakhir) 

80 85 86 88 90 Persen 

 (Indikator Output)        
P
N
 
R
P
J
M
N 

 Pelatihan Revolusi 
Mental untuk 
penguatan budaya 
birokrasi yang bersih, 
melayani, dan 
responsive 

 - 100 100 100 100 Peserta 

  Nilai kemanfaatan 
kajian pemetaan 
kompetensi ASN 

Kemanfaatan kajian dihitung 
sesuai dengan Peraturan Kepala 
LAN tentang Pedoman 
Pengukuran Kemanfaatan Hasil 
Kajian Di Lingkungan LAN Kajian 
yang diukur adalah hasil kajian 
mulai tahun 2019 dan sampai 
dengan 5 tahun. 

1.8 1.8 1.9 1.9 2 Nilai 

  Kualikasi Jurnal yang 
diterbitkan 

Kualikasi publikasi ilmiah secara 
berkala dalam bentuk artikel yang 
dikompilasi dalam format jurnal 
yang bersifat nasional 

Jurnal 
Nasio

nal 

Jurnal 
Nasio

nal 

Jurnal 
Nasio

nal 

Jurnal 
Nasio

nal 
Terakr
editasi 

Jurnal 
Nasio

nal 
Terakr
editasi 

Predikat 

  Persentase hasil 
pemetaan kompetensi 
dan potensi yang 
dimanfaatkan 
stakeholders 

 - 76 77 78 80 Persen 

  Indeks kepuasan 
peserta pelatihan 

Rata-rata hasil survei kepuasan 
peserta pelatihan 

90 91 92 92 93 Persen 
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B. Kerangka Pendanaan

Kerangka pendanaan merupakan penjelasan kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk mencapai target 

sasaran strategis, sasaran program, dan sasaran kegiatan. Matriks kerangka pendanaan tercantum bersama 

target kinerja dalam Lampiran. Dalam matriks tersebut, hanya tercantum kebutuhan pendanaan yang 

bersumber dari APBN LAN, baik yang merupakan rupiah murni (RM) maupun penerimaan negara bukan pajak 

(PNBP).Namun demikian, dalam rangka mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan, LAN juga akan 

mendorong kemitraan dengan instansi pemerintah ataupun mitra pembangunan (melalui skema 

pinjaman/hibah luar negeri/PHLN).

 
Tabel 4.2  

Kerangka Pendanaan Puslatbang KMP 
Kerangka Pendanaan  2020 2021 2022 2023 2024 

(Unit)      

Kegiatan 
      

Terwujudnya tata kelola 
Puslatbang yang berkinerja 
tinggi 

11.452,3
 

13.531,2
 

14.884,3
 

16.372,7
 

18.010,0
 

Tingkat pemenuhan sarana dan 
prasarana Puslatbang KMP 
yang modern 

450,0
 

1.100,0
 

1.210,0
 

1.331,0
 

1.464,1
 

Terwujudnya pelatihan dan 
pengembangan dan kajian 
manajemen pemerintahan yang 
berkualitas 

5.526,1
 

6.501,3
 

7.151,4
 

7.866,6
 

8.653,3
 

Jumlah

      

Output

 

2020

 

2021

 

2022

 

2023

 

2024

 

Layanan Dukungan 
Manajemen Satker 

909.503

 

1.128.296

 

1.042.209

 

1.245.735

 

1.301.084

 

Layanan Perkantoran 

 

10.225.261

 

12.402.904

 

13.802.091

 

15.126.965

 

16.708.916

 

Layanan Sarana dan 
Prasarana Intenal  

450.000

 

1.100,000

 

1.210,000

 

1.331,000

 

1.464,100

 

Pelatihan Manajerial

 

3.567.892

 

3.703.382

 

4.429.400

 

4.429.082

 

4.429.082

 

Pelatihan Teknis dan 
Fungsional 

42.455

 

126.000

 

-

 

-

 

126.000

 

Pelatihan Dasar CPNS

 

3.547.817

 

1.896.384

 

1.896.384

 

2.528.512

 

3.160.640

 

Penilaian Kompetensi dan 
Potensi Pegawai ASN 

 

153.012

 

153.012

 

153.012

 

153.012

 

Pelatihan Revolusi Mental untuk 
penguatan budaya birokrasi yang 
bersih, melayani, dan responsive

 
250.000

 

250.000

 

250.000

 

250.000

 

250.000

 

Rekomendasi Kebijakan 
Administrasi Negara   

307.476

 

270.865

 

311.100

 

394.172

 

422.744

 

Jurnal Administrasi Publik 

 

34.790

 

101.657

 

111.823

 

111.823

 

111.823

 

Jumlah

 

19.085.094

 

21.132.500

 

23.245.700

 

25.570.300

 

28.127.401

 

 



BAB�V
PENUTUP

R
encana Strateg is  Pusat  Pe lat ihan dan 

Pengembangan dan Kaj ian Manajemen 

P e m e r i n t a h a n  2 0 2 0 - 2 0 2 4  m e r u p a k a n 

penjabaran misi dan sasaran strategis Puslatbang KMP 

sebagai bagian dalam mendukung dan mewujudkan 

mewujudkan Visi LAN dan Visi Presiden “Sebagai 

Institusi Pembelajar Berkelas Dunia yang Mampu 

menjadi Penggerak Utama dalam mewujudkan SDM 

Aparatur unggul, Kebijakan dan Inovasi Administrasi 

Negara yang Berkualitas Untuk Mendukung Visi 

Indonesia Maju yang berdaulat ,  Mandir i ,  dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong”. Rencana 

Strategis Puslatbang KMP ini juga menjadi acuan dan 

pedoman dalam pelaksanaan Program dan Kegiatannya 

pada tahun 2019 

Dokumen renstra ini memiliki sifat sebagai living 

document, sehingga apabila dibutuhkan dan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

dapat disesuaikan sewaktu-waktu. Namun demikian, 

prinsip-prinsip utama yang terkandung dalam renstra ini 

diharapkan dapat menjadi pegangan bagi seluruh insan 

LAN dan para pemangku kepentingan lainnya dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi LAN hingga lima tahun ke 

depan. Pencapaian visi, tujuan, dan sasaran strategis 

tersebut hanya dapat dilakukan jika seluruh insan LAN 

menjunjung tinggi nilai-nilai dasar LAN yaitu integritas, 

profesional, inovatif, dan peduli.
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